BAB 7

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Sebagian besar 68% siswa memiliki pola komunikasi orang tua yang
difungsional dan 32% siswa memiliki pola komunikasi orang tua yang
fungsional. Pola komunikasi yang disfungsional merupakan komunikasi
dimana pesan yang disampaikan tidak jelas dan waktu komunikasi yang
kurang efektif dilakukan.Komunikasi yang dilakukan orang tua bersifat
mendidik dengan memberikan informasi untuk mempersiapkan anak
mengenal dan memilih lingkungan pergaulannya.
2. 50% siswa memiliki perilaku merokok yang tinggi, 28% perilaku
merokok sedang, 22% perilaku merokok rendah. Faktor yang
mempengaruhi remaja berperilaku merokok adalah pengaruh orang tua,
teman, kepribadian dan iklan.
3. Terdapat hubungan yang bermakna antara pola komunikasi orang tua
dengan perilaku merokok pada remaja kelas XI di SMKN 10 Surabaya.
Semakin banyak orang tua memiliki pola komunikasi disfungsional dapat
memberikan efek negatif pada remaja sehingga remaja beresiko melakukan

berbagai penyimpangan salah satunya adalah merokok.
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7.2 Saran

Saran-saran yang disampaikan berdasarkan penelitian yang dilakukan

adalah :
1.

Bagi remaja

Diharapkan remaja dapat mengerti peran penting orang tua dalam
dalam mendidik, memberikan informasi, menanamkan nilai-nilai
baik seperti etika, agama sebagai bekal dan pengetahuan bagi
remaja menghadapi, menjalani dan memilih pergaulan yang baik
melalui komunikasi yang fungsional yang dilakukan orang tua.
Bagi Orang Tua

Orang tua dapat mengetahui peran pentingnya sebagai pendidik
dan memberikan contoh kepada anak dengan membekali anak
dengan nilai-nilai positif serta membangun hubungan yang
harmonis antara anak dan orang tua melalui komunikasi yang
efektif serta meluangkan waktu dengan anak sehingga hubungan
antara orang tua dan anak dapat terjalin dengan baik dan harmonis.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menambah variabel penelitian yang terkait dengan pola

komunikasi serta menambah jumlah responden.
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